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B angsa

erkena sebagai bangsa yan wari budaya
yang ber ggi. Warisan budaya itu ada yang tﬁ gun
nonum %lan, naskah-naskah™ kuno dan jenisjenis bu ya
Sum& 1985). Studi tentang peninggalan benda-benda purbak idak |epas
darifinformas mengenal perilaku sosial, budaya dan pemanfaat agal
. bar yang bernilai tinggi agar mengetahui suatu peradaban eluhui
( er, 1989). g
W arisan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia tidak han enjad
kel@ berupa peninggalan situs purbakala, tetapi juga memiliki potensi yan
enarikepara wisatawan baik domestik maupun mancanegara. n tidal
e ueﬂnggalan berupa situs purbakala di Indonesia dikenal oleh khalayak
as, sehin mengakibatkan kurang adanya kepedulian krllalayak
tigaq:\ berwisata. Salah satunya adalah peninggal tus

Kergjaan, Barus di & ua Kabupaten T lﬁngah (N
Abadiyah 2014). "ﬁ
Kota' Bart merupakan sebuah kecamatan dig#Kabupaten Tapanuli

Tengah, Sumatera Utara, Adonesia.lbukotaskecamatan ini berada di kelurahan
Padang Masiang. Kota Barus sebagai Kota Emporium dan pusat peradaban pada

tuk
akala

Silvina

injung

S Trmdyan ang disebut juga dengan nama lain yaitu Fansur K ecamatan
‘ fPantJﬁLLat Suma

a’ O r o r-: 4 v . = J
&MEMM@ AndamiDeni, sebelzh Selatan dengan Kecametan
Sosorgadong, sebelah Timur dengan Kecamatan Barus Utara, sebelah Barat
berbatasan dengan Samudera Hindia (BPS Tapteng, 2015).



Pulau Sorkam, Pulau Pane, Pulau Karang, Ulak Bumi, Pulau Lipan, Pulau
Mangki Gadang, Pulau,Baﬂmng:’ul-;u Sarok, ¢, dan Pulau Slkandang Luas wilayah
Barus Raya dlper'klrakan lebih dari® -40000@ ha, memanjang sepanjang pantai
Barat Sumatera, antaraMuar_a,KoI ang di‘ Tehggara mr%a muara sngal Simpang
Kanan"Sungal éungalnyayang terbesar antaralain, Aek® Ralsan'mellntas d| negeri
Kolang Aek Srbondong hulunya Kota Dolok Sanggul di Herbang HasUndutan
den bermuara di Pasar Sorkam (BPS Tapteng, 2015). . . _-_.f
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1 K-ota Barus. merupakan Kota bersgarah yang memlﬁ_g -berbaga
penl.ndhallan purbakala, salah satunya yang terdapat di Desa Lobu Tua, 'Lobu Tua
. pernah dlhunl dalam jangka waktu yang pendek yaitu sekitar dua abaqrantara
akhlr abad kee9 M hingga awa abad ke-12 M. Situs Purbakala.-kehhatan
| dltlnggal kan secara mendadak karena tidak di temukan satu benda pun:yang di
hasi Lke\n setelah awal abad ke-12 M (Claude Guillot,2002). . J

l-. : = '.-
'Ba;us termasuk golongan kota-kota kuno yang terkenal di Asia sqak

éekurang-kurangnya abad VI M. Barus dikena tidak hanya tumbuh kapur terbalk
di’ dunla, yang di sebut Canfora Fansuri dan emasnya, tetapl Juga dL. Barus
terdapat sebuah situs kuno lobu Tua, dan muncul seorang penulis dan pehyalr sufi
Nusantarasterbesar, Hamzah Fmsurl ryang- sangat fendmenal pada Zamannya,
bahkan Qmp'al-sekarang DISltUS kunQ I!_obu Toa ters mpan, fibuan artefak dan
mungkin merupakan situs tertua dldaerah tersebut yang d'apat ditemukan. Situsini
diperkirakan didiami antara abad VIII/IX M dan abad X11/XIIl M. Marco Polo
jatar apnya dari Peking , Cina ke Persia tahun 1298 M sempat
“ada 8 kergjgan, di.-.,

Lgle] sﬂ:emgkiurl Eerajaan di Sumatera. 4
il sebut,  salah satun ah F (B ang. BarwsS_menurut,
# MMﬁfﬁ 2
yangLFslan Téanybtlial ﬁ cianlté‘ifenal d| semda pulau.Yang pallng tingg

nilainya adalah yang paling putih warnanya. Barus juga terdapat dua makam

(Papan Tinggi dan Mahligai) yang menurut sgjarawan bahwasanya Islam pertama
kali masuk ke Indonesia (Denys Lombard,2000).



Pada Lokas situs Lobu Tua irgi pernah dilakukan penelitian arkeologi

dengan eskavasi (penggddaﬁ) bébér—a_pa kali. If)l"antaranya penelitian tahun 1978
dan 1985 yang d|p|mp|n olegh,M.M2 Nurhadr dan Lukman “Nurhakim dari Pusat
Penelitian Akeologl N‘ésond - Kotak ufl yang merekal_gah menghaalkan antara
lain Iel'Slh dari 300 pecahan keramik Cina (sebagian b&r dar;l Dmastl Song),
pecahan peeahan tembikar, kaca, logam, dan manik- manlk-'Beﬁdasarkan hasil
qnallsskerawk Cina tersebut, mereka menanggali situs Lobu Tua di antara abad
--'\/II/IX-"NI dan abad XI1/X1I M .Pada penelitian ini belum dlgunakaﬂ=s\lat -aat dan
metode yang bisa digunakan untuk melihat struktrur perlapisan bawah permukaén

. Situs Lobu Tua (Claude Guillot, 2008). L %
'Sekarang ini masih banyak peninggalan dari peradaban kergj aé\?\aT Barus

" yang ThaSIh terkubur dalam tanah, balk itu disebabkan oImL.gunung
| mele’clus Tsunami maupun kegjadian alam lainya. Sglarah masa Iafnpau yang
t.qlltlnggalk,an beberapa kergjaan terdapat pengetahuan dan kebudayaan yairg
pernah perjaya di masalalu. Sebagian besar candi peninggalan peradaban kerajaan
maSIh bel um, dl. temukan, sehingga diperlukan penelitian yang Iebjh IanJ ut untuk
menemukan-penl nggalan peninggal an tersebut (Danang,2013). ,_-F
Berdasarkan haSLI Wawancara terhadap .mawarakat Lobu ta bahwa
dldaerah yang akan dltélltl dahulu adanya mformas teﬁtang situs purbakalayang
belum ditemukan® kebt_aradaannya secara sains dan dlpc_e_rkuat ‘berdasarkan buku
karangan Claude Guillb:t')far\g Dberjudul “Lobu-Tua’ §ej';1r;ah Awal Barus. Teramati
juga melalui foto udara di Desa Lobu Tua di apit oleh dua sungai yang bisa

ak da&ah Lobu Tua terdapat banyak penlnggalan kerajaan terdahulu

'ﬁararlagtlal['ﬁill sty}p{) her]]uLl'Tlgian I_d;ﬁgan keberadeen bend&bend{-;l peninggalan

situs purbakala tersebut. Metode yang digunakan untuk mendeteksi peninggalan
situs purbakala tersebut adalah dengan menggunakan Metode geofisika(Kanata
dan Zubaidah, 2008).



Metode geofisika merupakan maode yang mempelgjari ilmu tentang bumi
beserta isinya, dengan,cara meT'akukan pengukdran:dl _permukaan bumi atau di
bawah permukaan bum| yang.di padul;an dengan konsep—konsep fiska sebagi ilmu
untuk melakukan anaHss f_lsrsnya Sélam'-rtu metoie qeof‘ iska, _juga dapat
dlgundian untu'k memetakan atau menggambarkan struktur bawah 'permukaan
yargg seri nlg-g _laﬂl kan acuan untuk eksplorasi berikutnya. Dal am_ Ipetode geof_ls ka,
qda beberaﬁ'a-rhetode yang digunakan dalam kegiatan eksplorasi 'hntuk mend&eksi
-’atau rﬁemetakan struktur bawah permukaan bumi, metode yang penal-m gunakan
. adal ah.'metode geolistrik dan geomagnetik (Broto Sudaryo,dkk,2011).. - i
Metode geofisika untuk mendeteksi situs purbakala pernah dllékukén oleh
E Ga |11 dkk (1988) di Creole Ruralsettlements bagian tenggara Prowhé Buenos
"~ Aifes” ﬂrgentlna, Tujuan utama penelitian tersebut adalah untuk mendeteks
I penyebaran benda-benda purbakala dan menentukan struktur perlqblsan tana\h
L.(Jengan- metode geofiska. Hasil dari penelitian tersebut yaitu djtemukann)’a

bend&benﬂa seperti tulang-tulang, kaca dan batuan penyusun situs purbakala
tersebut (Gaj.m,,dkk 1988). rom

. Metode geollstrlk adalah salah satu metode yang 'dlg'Unakar\' untuk
mengetahw kondisi d| b_ewah permukaan tanah M"etode dari geohstrlk yang
sering dlgunakan antaFa lain tahanan .jenls atau 1es§IV|tas Metode geolistrik
menggunakan Nilais tahanan jenis di bawah permukaan untlk menentukan dan
mempelgari jenis Iaplsan-'penyusun dan banyzknya Iaplgan penyusun bawah
permukaan tanah. Metode geolistrik resistivitas mempunyai beberapa konfigurasi,

konfltras Wenner, konfiguras Schumberger konfigurasi

—MLJ

f’erselLJItE'thia;!ﬂ,If tklm@eiahll %baran batuan candi Kadisoka ang
terpendam di dalam tanah. Dengan metode geolistrik hasil dari penelitian tersebut
menunjukan adanya anomali batuan penyusun situs Kadisoka yang masih
terpendam di beberapa titik. Ditunjukan dengan nilai resitivitas antara 500 Qm

sampai dengan 2300 Qm yang berarti nilai resitivitas dari andesit.



Untuk identifikas situs candis _telah dilakukan oleh Diah Sri Jayanti,
Darsono, dan Bud| LegoWo af S-I—tUS candi 7d' wHa_yah Bukit Carang, Desa
Anggrasmanls Kecamatan Jenawi, Kpbupaten Karanganyar “Jawa Tengah dengan
menggunakan metode-g'eollsmk tahanan jeﬁl-ekdnfrgur§ i pol- dipel Metode ini
dapat fnenentukan keberadaan situs yang masih terpendam dlsek'lt-ar lokasi
penemuan pondas candi (Diah Sri Jayanti,dkk,2012). i '.-;

o —

¥ Batuan penyusun bangunan candi biasanya berupa batuan andesut yang
-’memlri'kl n|Ia| geolistrik tahanan jenis lebih besar dlbandlngkanﬁmgan nﬂal
geoh-st-rik tahanan jenis material penimbun yang umumnya berup:f pasir yarﬂg
] merupakan material sedimen baru (Faridl,1997). g1t %
“Metode geomagnet adalah salah satu metode geofitil_;é_r: yang
R mefnarﬂ'aatkan sifat kemagnetan bumi. Dengan menggunakan r'hetode ir}i
I dlperol'eh kontur yang menggambarkan distribusi susceptibility batueh d| bawah
t.permukaan pada arah horizontal. Dari nilai susceptibility selanLUtnya dapat
dl pisahkan batuan yang mengandung sifat kemagnetan dan yang tidak (Teltord
de 1990) _.
Surve| dengan metode geomagnetik untuk keperluan ‘kepurbakalaan
pernah dllakukan oleh M.ahfl., dkk (1990) di stuspurbékda Candi Plaosan Kidul.

Penelltlan n:u merupakan quch pen]ajeiqan tentang pd"acakan penyebaran batu-

batu candi dan Gmaterlal sejarah yang lain di bawah Q_ermukaan tanah dengan
metode geomagnetik, reﬂ S| Stivitas dan seismik bias. Obyek dari penelitian tersebut
adalah pagar candi Plaosan Kidul di bagian selatan, dimana ada sebagian pagar

-Qrsmgk:{) Marjlono (1998) melakukan penehtlan dengan
gun meTodeI "

nd

Survei dengan menggunakan geomagnetik juga pernah dilakukan oleh S.
Y. Moussavi Alashloo, dkk (2011) di daerah situs purbakala Sungai Batu, Kedah,
Malaysia. Penelitian tersebut bertujuan untuk mencari benda-benda purbakala

yang masih tertanam dibawah permukaan, dengan metode geomagnetik G-856



dan seismik bias, dari penelitian tersebut hasil seismik menunjukkan bahwa

rmang signifikan, dan dua ano miliki nilai

g yang berhubungan dengan reruntuhan
I batu bata lumpur(S. Y. Moussavi Alashloo, 2011).
mbinasi metode geolistrik dan geomagnet pernah
GaWValach, Robert Scholger,dan Brigitte Cech (2011) di
(Carinthia, Austria) di daerah produksi besi Romawi di provinsi Nori , tujuar
pe&n ini yaitu untuk mengetahui sgauh mana kompleks industrilok
monumen bawah permukaan, namun penelitian ini tidak berhasil uk
bendabenda purbakala disekitar daerah penelitian (George Walach, dlﬁ71

?amn Masalah

kan latar belakang yang diatas maka p eLthi me

ah apenelltlan ini yaitu:

Penelitian d|| desa Lobu Tua k Andamdey abupaten
an I|Teng F
| .l. .

N0 dlcarl adal rastlwtas dan suseptibilitas lapisan tanah

dan batuan . :

3. Peneliti menggunakan metode geolistrik resistivity konfigurasi Wenner-
h ger dan geomagnetik.
?:n"'rél ggunakan softwar e Res

[
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1.3. Rumusan Masalah
Permasal ahan dala |tiandapat di rumu an sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur mukaan d| jokas penelitian situs

punbakala di F % Kabupaten Tapanuli
; engah‘@ menggunakan metode geoli Vlty 0 flguras

er-Schlumberger berdasarkan nilai res st|V|tas k,
2. jmana struktur perlapisan bawah permukaan di Iokas penelitia 'tus
akala di desa Lobu Tua kecamatan Andamdewi kabu Tapanuli

ngah dengan menggunakan metode geomagnetik berdam nila

suseptibilitas
:¥agai mana kesesuaian hasil pencitraan struktur perlapi@)aw
"“permukaan dilokasi penelitian situs purbakala di desa Lobu Tu amata
Andamdewi kabupaten Tapanuli Tengah menggunakan metode geolistrik
I'gﬁstivity konfigurasi Wenner -Schlumberger dengan metode agneti ¢
3

uan
Berdﬁkan Rumusan masalah diatas sehingga tujuan ﬂ penelitian ini
adalah:

1. tuk men& ruktur perlaplsan b permuk
pendlitian situ pu!% ! gﬁ
menggunaka

kabupate a anull Teng

Andamdewi
ode geolistrik

reﬁistivitykonflgu asi Wer ergér berdasarkan nilai resistivitas.
2. Untuk mengetahui struktur perlapisan bawah permukaan di lokas

situs purbakala di desa Lobu Tua kecamatan Andamdewi

% en"‘Ta;J;l Tengah-eengan ’,jwak etode g ngek

o’ U&?’Hlllklah& hﬂg&elltlgn ¥US purbakal adi desa Lobu Tuakec

Andamdewi kabupaten Tapanuli Tengah menggunakan metode geolistrik
Resitivity Konfigurasi Wenner-Schlumberger dengan metode geomagnetik.



1.4. Manfaat Pendlitian

e 1S
QG adadl
akala sehingga situs Lobu Tuﬁ#d

obj iwlwtayang berpotensial di Sumatra Utar
itas Negeri Medan berperan dalam penelitian situs K

an Marelan, Sehingga pendlitian ini dapat menjadik: iver
#geri Medan berperan dalam penelitian situs purbakala
abupaten Tapanull Tengah.

;agl peneliti penelitian ini menjadi referensi untuk penelltﬂntan

"“penentuan atau identifikasi struktur perlapisan bawah permﬁ stu

ﬁjrbakala. e
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